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Growing vegetable crops such as lettuce, on Ultisol soil has several obstacles, such as insufficient organic matter and 
nutrients in the soil. The provision of biochar and POC leri or organic fertilizer from rice washing liquid is expected to be a long-
term and sustainable solution. This study was intended to test the addition of biochar to the growing media and the application of leri 
on lettuce cultivation. This study used a factorial Randomized Block Design (RAK) method. The first factor was the application of 
biochar to the planting medium (M), which consisted of M1: Ultisol without biochar and M2: Ultisol + 30 g biochar. The second 
factor was the administration of liquid organic fertilizer (LOF) leri (P), with 5 treatments consisting of P0: without giving LOF leri, 
P1: giving LOF leri without fermentation once a week, P2: giving LOF leri without fermentation twice a week, P3: giving fermented 
LOF leri once a week, P4: giving fermented LOF leri twice a week. The results of this study were tested statistically by analysis of 
variance, with the F test; if there was a significant difference, it was continued with the BNJ test (Honest Significant Difference) at a 
0.05 level. The results showed that the best treatment of LOF leri in increasing lettuce growth and yield was 25% fermented LOF leri 
given 2 times a week, at 250 mL per lettuce plant. As a single treatment the best growing media was M2 (Ultisol soil + 30 g of 
biochar) with a plant height of 25.80 cm and the leaf number of 12.83; whereas the best LOF leri treatment was P4 (fermented LOF 
leri given twice a week), with a plant height of 30.27 cm and leaf number of 14.42. Based on whole plant fresh weight, the best 
treatment was the M2P4 (Ultisol + biochar growing medium and fermented LOF leri given week), which was 185.99 g per plant. 
 




Melakukan budidaya tanaman sayuran, seperti selada, pada tanah Ultisol memiliki beberapa kendala, seperti kurangnya 
bahan organik dan unsur hara pada tanah tersebut. Pemberian biochar dan POC leri atau pupuk organik dari cairan cucian beras 
diharapkan dapat menjadi solusi yang bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
penambahan biochar pada media tanam dan pemberian leri pada budidaya selada. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah pemberian biochar pada media tanam (M), yang terdiri dari M1: Ultisol 
tanpa biochar dan M2: Ultisol + 30 g biochar. Faktor kedua adalah pemberian pupuk organic cair (POC) leri (P), dengan sebanyak 5 
perlakuan yang terdiri dari adalah P0: tanpa pemberian POC leri, P1: pemberian POC leri tanpa fermentasi 1 kali seminggu, P2: 
pemberian POC leri tanpa fermentasi 2 kali seminggu, P3: pemberian POC leri fermentasi 1 kali seminggu, P4: pemberian POC leri 
fermentasi 2 kali seminggu. Hasil penelitian ini diuji secara statistik dengan analisis ragam, dengan uji F; bila terdapat perbedaan 
nyata dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 0,05. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan POC leri yang terbaik 
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi selada adalah 25% POC leri fermentasi yang diberikan 2 kali seminggu, sebanyak 
250 mL per tanaman selada. Secara tunggal perlakuan media tanam terbaik adalah M2 (tanah Ultisol+ 30 g biochar) dengan tinggi 
tanaman 25,80 cm dan jumlah daun 12, 83 helai; sedangkan perlakuan POC leri terbaik adalah P4 (POC leri fermentasi yang 
diberikan 2 kali seminggu), dengan tinggi tanaman 30,27 cm dan jumlah daun 14,42 helai. Berdasarkan berat basah tanaman, yang 
terbaik adalah pada perlakuan M2P4 (media tanam Ultisol + biochar dan POC leri fermentasi yang diberikan 2 kali seminggu), yaitu 
185,99 g per tanaman. 
 





Kondisi Indonesia yang sejak Februari 2020 mengalami wabah pandemi Covid19 telah sangat membatasi 
masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam menghadapi wabah ini sangat diperlukan imunitas yang baik 
dengan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi, seperti sayuran selada. Makanan yang bergizi terutama mengandung 
protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh. Setiap 100 g berat basah selada mengandung 
1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22,0 mg Ca, 25,0 mg Fe, 162 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8,0 mg vitamin C (Haryanto 
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et al., 2003). Selada merupakan salah satu sayuran yang dapat dikonsumsi dalam bentuk segar sehingga sangat digemari 
masyarakat.  
Pengembangan tanaman hortikultura, seperti sayuran di Kabupaten Kuantan Singingi dihadapkan pada masalah 
tanah yang umumnya kurang subur, sehingga kebutuhan sayuran sering dipenuhi dengan mendatangkan dari propinsi 
tetangga, seperti Sumatera Barat. Berdasarkan laporan Dinas Tanaman Pangan Tahun (2013), Kuantan Singingi 
didominasi oleh tanah Podsolik merah kuning atau dalam klasifikasi taxonomi dikenal dengan nama Ultisol. Menurut 
Hakim (2006) ultisol merupakan tanah yang memiliki pH dan kandungan bahan organik rendah, keracunan Al, 
defisisensi P, dan miskin unsur hara, sehingga tanah tersebut harus dipupuk. Kendala sifat kimia tanah yang kurang 
subur tersebut sulit diatasi oleh petani dengan kemampuan yang terbatas. Dengan demikian, perlu dicari alternatif 
pupuk yang murah dan mudah didapat untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu bahan yang mudah didapat dan 
belum termanfaatkan dengan baik adalah biochar kayu dan limbah air cucian beras atau leri.  
Biochar merupakan produk sampingan dari hasil pembakaran limbah pertanian dan perkebunan, seperti 
potongan ranting pohon, tandan kelapa sawit, tongkol jagung, batang singkong, sekam padi dan hasil produk pertanian. 
Biochar dibuat dengan memaparkan biomassa menggunakan suhu tinggi tanpa adanya oksigen, sehingga dapat 
dihasilkan gas sintetik dan bio-oil serta arang hayati yang dikenal dengan biochar. Biochar memiliki kandungan C-
organik >35%, dan oleh karena itu biochar dapat dikembalikan ke tanah sebagai bahan pembenah tanah (Harryadi, 
2016). Selain membutuhkan pembenah tanah dalam bentuk karbon pada tanah, perlu juga dilakukan penambahan unsur 
hara yang mudah diserap dalam bentuk pupuk organik cair. Pupuk organik cair dari air cucian beras atau leri 
mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya, diantaranya adalah vitamin B1, vitamin B3, vitamin B6, mangan 
(Mn), fosfor (P), zat besi (Fe) dan serat (Rahmadsyah, 2015). Sedangkan menurut hasil penelitian Wulandari et.al 
(2012), hasil analisis kandungan air cucian beras putih adalah N 0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg 
14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%.  
Manfaat air leri ini juga telah diteliti oleh Andrianto (2007) yang menyatakan bahwa leri dapat merangsang 
pertumbuhan akar tanaman Adenium. Hal tersebut disebabkan karena leri mengandung vitamin B1 yang berfungsi 
merangsang pertumbuhan serta metabolisme akar. Pada penelitian ini pupuk organik dari leri disebut pupuk organik 
cair (POC) leri dan juga dilakukan fermentasi terhadap leri tersebut. Rasmito (2019) melaporkan bahwa pupuk organik 
cair dapat dibuat dari bahan organik cair (limbah organik cair), dengan cara fermentasi dan memberi aktivator sehingga 
dapat dihasilkan pupuk organik cair yang stabil dan mengandung unsur hara lengkap. Aktivator yang digunakan pada 
pembuatan pupuk POC leri adalah EM4. Aktivator ini sangat cocok dalam pembuatan pupuk organik cair karena dapat 
melakukan fermentasi secara anaerob pada bahan pupuk cair. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi 
POC leri yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi selada, serta untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi media tanam dan POC leri terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman selada. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan Alat 
 
Bahan POC yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah air cucian beras atau leri, aktivator yang 
digunakan adalah EM4 dan gula merah. Tanah yang digunakan adalah ordo Ultisol yang terdapat di Desa Kari, 
Kecamata Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk mengurangi kemasaman tanah diberi tambahan kapur 
giling dolomitik 100% lolos saringan 20 mesh. Benih selada yang digunakan adalah varietas New Grandrapids. Bahan-
bahan lain yang digunakan adalah biochar arang kayu dan polybag berukuran 10 kg. 





Penelitian menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah pemberian 
biochar pada media tanam (M), yang terdiri dari: M1: Ultisol tanpa biochar dan M2: Ultisol + biochar. Faktor kedua 
adalah pemberian POC leri, dengan 5 perlakuan yang terdiri dari P0: tanpa pemberian POC leri, P1: pemberian POC 
leri tanpa fermentasi 1 kali seminggu, P2: pemberian POC leri tanpa fermentasi 2 kali seminggu, P3: pemberian POC 
leri dengan fermentasi 1 kali seminggu, dan P4: pemberian POC leri dengan fermentasi 2 kali seminggu.  
Hasil penelitian ini diuji secara statistik dengan analisis ragam, dengan uji F, dan bila terdapat perbedaan nyata 




Tanaman selada ditanam di dalam polybag yang diisi tanah Ultisol seberat 4 kg, dan diberikan perlakuan pada 
media tanam (M), yaitu tanpa penambahan biochar (M1) atau dengan penambahan 30 g biochar (M2), serta diaduk 
rata. Selanjutnya dilakukan pemberian POC leri (P) sesuai perlakuan. POC leri fermentasi dibuat di dalam ember 20 L 
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yang memiliki penutup. Pembuatan POC leri disesuaikan dengan perlakuan pada penelitian ini dengan cara pembuatan 
sebagai berikut. Untuk perlakuan POC leri tanpa fermentasi dipersiapkan setiap saat akan melakukan pemberian 
perlakuan dengan cara menampung cairan cucian beras pertama dan dimasukan ke dalam ember 20 L. Untuk perlakuan 
POC leri dengan fermentasi, 20 L air leri dimasukkan ke dalam ember 20 L, lalu ditambahkan EM4 sebanyak 20 mL 
yang telah dilarutan dalam larutan gula. Selanjutnya ember ditutup dan diberi selang yang dihubungkan ke botol yang 
telah berisi air, dengan tujuan agar tidak terjadi ledakan karena gas yang dikeluarkan saat fermentasi. Proses fermentasi 
dilakuakn selama 14 hari. POC leri yang matang ditandai dengan warna lebih gelap, suhu kompos sama dengan suhu 
kamar atau tidak panas lagi. POC diberikan ke tanaman sebanyak 250 mL dengan konsentrasi 25%, dengan interval 
pemberian sesuai perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman  
 
Hasil pengamatan tinggi tanaman (cm) selada pada umur 35 hari setelah tanam (HST) setelah dianalisis ragam 
menunjukkan bahwa secara tunggal pengaruh pemberian biochar pada media tanam dan pemberian POC leri 
memberikan pengaruh yang nyata, tetapi interaksinya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
selada. Rata-rata tinggi tanaman selada 35 HST dengan perlakuan media tanam dan POC leri disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman selada umur 35 HST dengan perlakuan media tanam dan POC leri (cm) 
 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 Rata-rata M 
M 
M1 13,40 21,82 25,62 26,12 30,57 23,51b 
M2 18,08 25,48 26,46 29,02 29,98 25,80a 
Rata-rata P 15,74c 23,65b  26,04ab 27,57ab  30,27a  24,65 
KK =11,47%              BNJ M: 2,17       BNJ P: 4,93   
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah tidak berbeda nyata menurut uji 
lanjut BNJ pada taraf 0,05. 
 
Berdasarkan Tabel 1, secara tunggal pemberian perlakuan biochar pada media tanam tanah Ultisol pada 
perlakuan M2 merupakan perlakuan terbaik dengan tinggi tanaman selada 25,80 cm. Hasil uji lanjut beda nyata jujur 
(BNJ) pada taraf 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan M2 berbeda nyata dengan perlakuan M1 (tanah ultisol murni). 
Jika dibandingkan dengan deskripsi tinggi tanaman selada new Grand Rapid pada Lampiran Keputusan Menteri 
Pertanian No. 198/kpts/sr.120/3/2006, deskripsi selada varietas New Grand Rapid memiliki tinggi tanaman 27-32 cm, 
maka tinggi tanaman pada perlakuan media tanam (23,51-25,80 cm) belum mencapai kriteria tinggi tanaman sesuai 
deskripsi. Hal ini disebabkan karena pada fase vegetatif, yaitu fase pertumbuhan tanaman lebih membutuhkan unsur 
hara N, sedangkan biochar mengandung unsur hara N yang rendah karena adanya proses pembakaran pada pembuatan 
biochar, sehingga N menguap. Sifat N yang mudah menguap dan hilang karena panas dinyatakan oleh Hardjowigeno 
(2010). 
Penggunaan biochar yang bersifat kaya karbon lebih memperbaiki struktur tanah dan perkembangan perakaran, 
sehingga secara angka terdapat perbedaan tinggi antara perlakuan M2 yang diberi biochar dengan media tanah Ultisol, 
yaitu dengan selisih 2,29 cm. Pengaruh biochar ini bersifat slow release sehingga belum terlihat jelas pada tanaman 
berumur pendek seperti selada. Hal ini mungkin disebabkan karena biochar secara umum mempunyai fungsi lebih 
persisten dalam tanah, sehingga semua manfaat yang berhubungan dengan retensi hara dan kesuburan tanah dapat 
berjalan lebih lama dibandingkan bahan organik lain. Aplikasi biochar secara nyata berpotensi dalam meningkatkan 
beberapa sifat kimia tanah, seperti pH tanah, KTK, dan kandungan beberapa senyawa seperti C-organik, N-total, serta 
peranannya mereduksi aktivitas senyawa Fe dan Al, yang akhirnya berdampak terhadap peningkatan P-tersedia. 
Biochar mengandung C organik yang masih tetap bertahan di dalam karbon hitam dan mempunyai pengaruh jangka 
panjang dalam mengkhelat unsur logam (Ferizal dan Basr, 2011; Zhang et al., 2013). Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rondon et al., (2007) yang menyatakan bahwa penggunaan biochar dapat meningkatkan fiksasi nitrogen, memperbaiki 
pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman. Novak et al., (2009) menyatakan pula bahwa penggunaan biochar 
dalam tanah masam di Amerika Serikat bisa meningkatkan pH, C-Organik tanah, Mn, dan Ca serta mengurangi S dan 
Zn dalam tanah berpasir 
Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa perlakuan P4 ( POC leri dengan fermentasi 2 kali seminggu) memberikan 
tinggi tanaman tertinggi, yaitu 30,27 cm Nilai ini berdasarkan uji BNJ pada taraf 0,05 tidak berbeda nyata dengan 
dengan perlakuan P3dan P4, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P0. Perlakuan P4 dan P3 memberikan tinggi 
tanaman yang sudah sesuai deskripsi selada New Grand Rapid, sedangkan perlakuan lain belum. Hal ini disebabkan 
karena POC leri yang digunakan pada perlakuan tersebut telah difermentasi. Menurut Rasmito et al (2019) proses 
fermentasi pada bahan organik cair dapat meningkatkan kandungan hara POC.  
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Perlakuan P2 dan P3 memberikan hasil tinggi tanaman yang tidak sesuai deskripsi karena POC yang diberikan 
hanya merupakan air cucian beras atau belum difermentasi sehingga unsur haranya masih rendah dibandingan POC leri 
yang telah difermentasi. Menurut hasil penelitian Wulandari et.al (2012), hasil analisis kandungan air cucian beras putih 
adalah: N 0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%. Air cucian 
beras putih memiliki kandungan unsur hara N, P, Mg, dan S yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah. 
Sedangkan jika air cucian beras difermentasi maka kandungan N nya meningkat menjadi 0,15% N untuk pupuk cair 
dari air cucian beras; hal ini memungkinkan karena ada penambahan molase sebanyak 7,5% dan EM4 50 mL. 
Selanjutnya menurut Hanafiah (2005 N sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan fase vegetatif, yang dicirikan oleh 
penambahan volume sel tanaman (tinggi dan panjang tanaman) dan organ tanaman lainnya, berupa daun dan cabang 
baru. Saat fase tersebut, peran unsur N sangat penting, khususnya pada saat pembelahan sel yang termasuk bagian dari 
proses metabolisme bagi tanaman.  
Respon tanaman terhadap N sangat tergantung dari keadaan tanah, macam tanaman dan tempat tumbuh. 
Tanaman selada merupakan tanaman yang peka terhadap unsur N. Pemberian pupuk dalam konsentrasi yang sesuai 
dapat memberikan hasil yang tinggi. Perlakuan P0 (kontrol) memberikan tinggi tanaman yang paling rendah 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dikarenakan kontrol digunakan sebagai perbandingan pada penelitian ini dan 
tidak diberi perlakuan apapun, sehingga tanah pada perlakuan kontrol kekurangan unsur hara. Ultisol menurut Hakim 
(2006) merupakan tanah yang rendah bahan organik dan miskin unsur hara N, sehingga tanaman yang ditanam pada 
tanah tersebut jika tidak dikapur akan tumbuh kerdil. Perbandingan pertumbuhan tanaman pada dua media dan 
pemberian POC leri yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan tanaman selada dapat dilihat pada Gambar 1. 
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tanaman pada Gambar 1A menggunakan media tanah Ultisol 
lebih rendah dibandingkan tinggi tanaman pada Gambar 1B yang media tanahnya diberi biochar. Selanjutnya jika 
dibandingkan antar perlakuan pemberian POC leri pada masing masing Gambar 1A dan 1B, dimana pada Gambar 1A 
dari kanan ke kiri, sedangan pada Gambar 1B dari kiri ke kanan terlihat bahwa dengan pemberian POC leri fermentasi 
menghasilkan pertumbuhan tanaman lebih baik dibandingkan pemberian POC leri tanpa fermentasi. Dari gambar 
tersebut juga dapat dijelaskan bahwa perlakuan M2 secara umum lebih bagus pertumbuhan tanamannya, yang 
membuktikan bahwa biochar mempengaruhi secara positif pertumbuhan tanaman selada. Selanjutnya pemberian POC 
leri pada perlakuan P3 dan P4 adalah yang paling bagus; ini membuktikan bahwa POC leri yang telah difermentasi 
merupakan pupuk organik yang paling sesuai untuk pertumbuhan tanaman selada. Hal ini disebabkan karena dengan 





Hasil pengamatan jumlah daun tanaman selada (helai) pada 35 HST, setelah dianalisis ragam menunjukkan 
bahwa secara tunggal pengaruh pemberian biochar pada media tanam dan pemberian POC leri memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap jumlah helai daun, dan tetapi interaksinya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah helai 
daun tanaman selada. Rata-rata jumlah daun selada umur 35 HST dengan perlakuan media tanam dan POC leri dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2, pemberian perlakuan secara tungga biochar pada media tanah Ultisol memberikan jumlah 
daun paling banyak pada perlakuan M2 (30 g biochar per polybag), yaitu 12,83 helai, dan jumlah daun yang paling 
sedikit terdapat pada perlakuan M1 (kontrol, tanpa biochar), yaitu 11,31 helai. Jika dilihat dari deskripsi tanaman selada 
secara umum jumlah daun adalah 5-16 helai per tanaman, berarti jumlah daun tanaman selada pada perlakuan media 
tanam telah mencapai potensi sesuai deskripsi. 
Perlakuan M2 memberikan jumlah daun tertinggi; hal ini disebabkan karena pada pengamatan tinggi tanaman 
(Tabel 1) juga terlihat bahwa perlakuan M2 memberikan tinggi tanaman lebih tinggi daripada perlakuan M1 sehingga 
pertumbuhan tanaman lebih baik dan daun lebih berkembang.  
Ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam media tanam yang diberi biochar berada dalam keadaan cukup 
tersedia. Semakin tersedianya unsur hara yang dibutuhkan tanaman maka akan semakin banyak yang dimanfaatkan oleh 
tanaman untuk pertumbuhannya. Akibatnya, akan terjadi peningkatan proses metabolisme, utamanya peningkatan 
fotosintesis karena adanya ketersediaan N yang cukup tinggi. Proses ini akan menghasilkan karbohidrat yang lebih 
banyak, sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan jumlah daun pada tanaman selada. 
Hardjowigeno (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan suatu taaman dipengaruhi oleh unsur hara, air, intensitas cahaya 
matahari, dan suhu udara. 
Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa secara tunggal pemberian POC leri mempengaruhi jumlah daun, dengan jumlah 
daun terbanyak terdapat pada perlakuan P4, yaitu 14, 42 helai. Nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakaun P3 
dan P2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P0.  
Unsur hara yang terkandung pada perlakuan P4 yang diberikan pada media tanam, terutama N, diserap akar dan 
diangkut ke tubuh tanaman, dibantu oleh air yang tersedia. Pembelahan dan pembesaran sel yang cepat karena adanya 
unsur N mengakibatkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk sempurna, sehingga dapat meningkatkan jumlah daun 
tanaman selada. 





Gambar 1.  Tanaman selada pada polybag dengan tanah Ultisol, dengan dan tanpa perlakuan 
biochar dan pemberian POC leri: A) pengaruh penggunaan media M1 dengan 
berbagai perlakuan POC leri P0, P1, P2, P3 dan P4 (dari kiri ke kanan); B) pengaruh 
penggunaan media M2 dengan berbagai perlakuan POC leri P0, P1, P2, P3 dan P4 
(dari kanan ke kiri) 
 
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman selada umur 35 HST dengan perlakuan media tanam dan POC leri (helai) 
 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Rata-rata 
M M 
M1 7,49 9,50 12,31 13,35 13,90 11,31b 
M2 12,74 10,43 12,49 13,56 14,93 12,83a 
Rata-rata P 10,12b 9,97b 12,40a 13,45a 14,42a 12,07 
KK : 14,49          BNJ M: 1,34        BNJ P: 2,16   
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah tidak berbeda nyata menurut uji 
lanjut BNJ pada taraf 0,05 
 
Jumlah daun yang relatif rendah terdapat pada perlakuan P0 dan P1; hal ini juga sejalan dengan tinggi tanaman 
yang juga rendah (Tabel 1), dan juga dikarenakan pemberian POC leri dosis rendah pada P1 atau tidak ada pemberian 
POC leri pada perlakuan P0; akibatnya kondisi ini tidak mampu menyediakan atau mencukupi unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro.  
Perlakuan P2 dan P3 cenderung tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 pada pengamatan jumlah daun; hal ini 
disebabkan oleh pemberian POC pada P2 lebih banyak frekkuensi, yaitu 2 kali seminggu, sedangkan pada P3 POC leri 
yang diberikan sudah dalam bentuk fermentasi meski diberikan 1 kali seminggu. Hal ini berarti pemberian dua kali 
seminggu POC leri tanpa fermentasi setara pengaruhnya terhadap jumlah daun dengan pemberian satu kali seminggu 
POC leri fermentasi.  
 
Berat Basah Tanaman (g/tanaman) 
 
Hasil pengamatan berat basah tanaman selada pada 35 HST (g per tanaman), setelah dianalisis ragam 
menunjukkan bahwa secara tunggal pengaruh tunggal pemberian biochar pada media tanam dan pemberian POC leri 
maupun interaksi memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat basah tanaman. Rata-rata berat basah pada 35 HST 
dengan perlakuan media tanam dan POC leri dapat dilihat pada Tabel 3. 
A 
B 
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P0 P1 P2 P3 P4 Rata-rata M 
M 
M1 21,39e 78,99d 95,90cd 136,39abc 172,48ab 101,03b 
M2  94,72cd 106,27cd 127,54bcd 128,87bcd 185,99a 128,68a 
Rata-rata P  58,05d 92,63c 111,72bc 132,63b 179,24a 114,85 
KK : 16,02% BNJ M: 14,19      BNJ P: 32,13 BNJ M×P : 53,88 
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah tidak berbeda nyata menurut uji 
lanjut BNJ pada taraf 0,05 
 
Berdasarkan Tabel 3, secara tunggal pemberian biochar pada media tanam tanah Ultisol memberikan berat basah 
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan M2, yaitu 128,68 g per tanaman dan berdasarkan uji BNJ pada taraf 0,05 
berbeda nyata dengan perlakuan M1 (101,03 g per tanaman). Perlakuan M2 berbeda nyata dengan perlakuan M1 (27,65 
g per tanaman). Jika dikaitkan dengan pengamatan tinggi tanaman maupun jumlah daun, dimana perlakuan M2 dengan 
dosis 30 g biochar per polybag menunjukkan hasil pengamatan dengan nilai terbaik; di sini terlihat bahwa semakin 
tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih banyak maka berat tanaman selada yang dihasilkan akan lebih tinggi pula.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa secara tunggal pemberian POC leri perlakuan P4 (POC leri fermentasi dan 
pemberian 2 kali seminggu) dengan berat basah 179,24 g per tanaman merupakan salah satu cara memenuhi kebutuhan 
hara tanaman yang optimal. Perlakuan P4 berbeda nyata dengan perlakuan P3, P2, P1 dan P0. Jika dikalkulasikan 
terdapat selisih antara perlakuan P4 dengan perlakuan P0, P1, P2 dan P3, secara berturut-turut nilainya adalah 121,19 g 
(P4-P0), 86,61 g (P4-P1), 64,52 g (P4-P2), dan 46,61 g (P4-P3). Perlakuan P4 dengan penggunaan POC leri yang telah 
difermentasi dan pemberian yang lebih sering, yaitu dua kali seminggu, menyumbangkan unsur hara N,P dan K yang 
lebih banyak, sehingga tanaman tumbuh lebih baik dan menghasilkan biomassa lebih banyak. Hasil tanaman akan dapat 
optimal apabila syaratnya terpenuhi, seperti tersedianya unsur hara yang cukup dan faktor lingkungan yang sesuai. 
Sesuai dengan Hanafiah (2005) yang menyatakan bahwa unsur hara sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, 
tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan seimbang dalam bentuk yang 
sesuai untuk diserap tanaman. Apabila unsur hara makro dan mikro cukup tersedia maka pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman akan lebih optimal. Unsur-unsur hara yang terkandung dalam POC leri, terutama N dan P, 
sangat berpengaruh dalam proses pembentukan dan pembelahan sel, sehingga memungkinkan pertumbuhan tanaman 
pada fase vegetatif sangat besar. Pembelahan sel terjadi pada pembuatan sel-sel baru; dan sel-sel ini memerlukan 
karbohidrat dari hasil proses fotosintesis dalam jumlah yang besar.  
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terdapat interaksi antara media tanam (M) dengan pemberian POC leri (P) 
terhadap berat basah tanaman selada. Perlakuan terendah terdapat pada perlakuan M1P0 yang menggunakan media 
tanam Ultisol saja tanpa pemberian biochar maupun POC leri yang memperlihatkan tanaman tumbuh kerdil dengan 
tinggi paling rendah, yaitu 21,39 g per tanaman, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan tertinggi dalam 
menghasilkan berat basah selada adalah pada perlakuan M2P4 (185,99 g per tanaman), dengan media tanam Ultisol 
ditambah 30 g biochar per polybag dan diberi POC leri fermentasi sebanyak dua kali seminggu. Berarti ada selisih yang 
sangat jauh (164,60 g per tanaman) terhadap perlakuan kontrol M1P0. Perlakuan kontrol menghasilkan bobot segar 
yang paling rendah; hal ini karena pada perlakuan tersebut tanaman kekurangan unsur hara.  
Dari hasil analisis berat segar per tanaman, ternyata produksi yang tinggi terdapat pada perlakuan M2P4, yaitu 
185,99 g per tanaman. Jika dibandingkan dengan deskripsi berat bersih tanaman selada varietas New Grand Rapid, 
yaitu 570-635 g per tanaman, maka berat tanaman pada penelitian ini belum mencapai hasil sesuai deskripsinya. Hal 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Komposisi POC leri yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi selada adalah 25% POC leri 
fermentasi dengan pemberian 2 kali seminggu, yang diberikan sebanyak 250 mL per tanaman selada. 
2. Berdasarkan perlakuan secara tunggal, media tanam terbaik adalah M2 (tanah Ultisol + 30 g biochar per polybag 
dengan 4 kg media tanah), dengan tinggi tanaman 25,80 cm, jumlah daun 12, 83 helai; dan perlakuan POC leri 
terbaik terdapat pada perlakuan P4 (POC leri fermentasi yang diberikan dua kali seminggu), yaitu dengan tinggi 
tanaman 30,27 cm dan jumlah daun 14,42 helai. Sedangkan untuk berat basah tanaman selada tertinggi terdapat 
pada perlakuan M2P4 (media tanam + biochar dan POC leri fermentasi yang diberikan dua kali seminggu), yaitu 
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